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Abstract 

 
This research aims to design a sales, purchasing, and inventory system for a cafe to facilitate employees in 

managing transaction data. The problem statement is derived from an explanation of the background 

regarding inventory systems and other relevant information. The analysis of system requirements resulted in 

the need for data processing in sales, purchasing, and inventory management at the cafe. Employees require 

a system to perform inventory management, with the goal of computerizing data processing. Several 

management menus are necessary for employees. The designed inventory system is web-based software that 

allow employees to order raw materials from registered suppliers. This system is further developed with the 

aim of enhancing efficiency and effectiveness in inventory management at the cafe. 
 
Keywords: Design, Inventory, OOAD, Café Tatanan, Information System. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem penjualan, pembelian, dan persediaan bahan yang 

mempermudah karyawan dalam mengelola data transaksi di sebuah cafe. Rumusan masalah ini didasarkan 

pada pemahaman tentang sistem inventory dan kebutuhan dalam mengelola stok bahan yang diperlukan 

dalam operasional cafe. Analisis kebutuhan sistem ini menghasilkan desain pengolahan data penjualan, 

pembelian, dan persediaan bahan.Karyawan membutuhkan sistem inventori untuk mengkomputerisasi 

pengolahan data dan melibatkan beberapa menu kelola. Sistem inventori yang dirancang merupakan 

perangkat lunak berbasis web yang memungkinkan karyawan memesanan bahan baku pada supplier yang 

telah terdaftar. Pengembangan sistem ini memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengelolaan inventori pada cafe.  

 

Kata Kunci: Inventory, OOAD,  Perancangan, Sistem Informasi, Tatanan Café. 

  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Seiring berjalannya waktu, ada perubahan yang terus-menerus terjadi dalam cara informasi 

disampaikan karena kemajuan teknologi. Semakin tinggi kebutuhan akan informasi, semakin pesat pula 

perkembangan sistem informasi. Sistem informasi memiliki peran yang penting, dan permintaan untuk 

kemajuan teknologi dan kebutuhan informasi yang lebih baik semakin meningkat [1] . Sistem informasi jua 

mempermudah segala kebutuhan informasi termasuk pekerjaan. menggunakan sistem yang seksama dapat 

mengolah data menggunakan tepat serta tidak membutuhkan waktu yg lama , seperti manajemen inventori 

yang mencakup persediaan bahan baku, persediaan barang barang jadi akan sangat tertata Bila menggunakan 

sistem berita  [2].    
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Penggunaan teknologi pada bidang industri menyampaikan pilihan kepada pembisnis buat 

meningkatkan pengolahan data mereka. Jika pengolahan data tidak teratur serta tidak terkoordinasi dengan 

baik, dapat mengakibatkan kesulitan dalam memperoleh data serta berita yang akurat dan sempurna  [3]. 

Penggunaan komputer dalam perkembangan teknologi isu menjadi indikator krusial bagi kebutuhan sistem 

ini. dengan adanya jaringan komputer, suatu perusahaan tidak lagi wajib mengandalkan proses kerja 

administratif secara manual, melainkan telah harus mengadopsi sistem yang terkomputerisasi  [1]. pada era 

perkembangan dunia perjuangan di Indonesia, terutama usaha Mikro kecil Menengah (UMKM), mengalami 

pertumbuhan yang signifikan setiap tahunnya. keliru satu contohnya adalah penggunaan teknologi pada cafe, 

di mana penerapan sistem teknologi membantu mempertinggi produktivitas serta efisiensi dalam layanan 

yang diberikan pada cafe tadi [4].  

Cafe ialah tempat bersantai yg poly diminati masyarakat terutama mahasiswa. Pengunjung yg datang 

diantaranya sebagai daerah menghilangkan kejenuhan sesudah beraktifitas seharian [5]. Pengolaan sebuah 

cafe terkait persediaan bahan yang diharapkan umumnya didata secara manual. sang karena itu, dibuatlah 

sistem inventori di sebuah cafe yang berada di Pekanbaru yakni “Tatanan Cafe”. Tatanan Cafe artinya salah 

satu cafe yg banyak diminati terutama mahasiswa, sebab harganya yg terjangkau serta tempatnya yang 

strategis. Cafe tersebut termasuk tempat favorite bagi mahasiswa yang umumnya ingin mengerjakan tugas 

baik siang hari saat tak terdapat jam kuliah juga di malam hari nya. karena tidak adanya sistem buat 

mengelola persediaan bahan standar, membuat karyawan kesulitan pada mengelola data persediaan, selain itu 

proses pencatatan laporan data jua membutuhkan saat yg relatif usang [6]. Menggunakan penggunaan 

inventori ini dapat mempermudah karyawan dalam mengelola data persediaan bahan baku yang ada di cafe 

tadi [4].   

Penelitian ini menggunakan metode OOAD buat merancang sistem sesuai kebutuhan yang terdapat 

serta menghindari duplikasi yang dapat menghambat pengerjaan proyek  [7]. Ini bertujuan buat mengurangi 

saat pemrosesan dan menaikkan produktivitas secara holistik  [8]. Oleh karena itu Tatanan Café memerlukan 

sebuah sistem buat mengontrol persediaan bahan standar yg terdapat. berdasarkan uraian diatas penulis 

tertarik buat penelitian di Tatanan Café menggunakan judul “Analisa Perancangan Sistem Inventory 

memakai Metode Object Oriented Analysis and Design Tatanan Cafe di Pekanbaru”. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN METODE 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem inventori adalah sekelompok kebijakan dan pengendalian yang melibatkan pemantauan taraf 

persediaan serta memilih tingkat persediaan yang perlu dipertahankan, kapan persediaan wajib diisi pulang, 

serta berapa banyak yang perlu dipesan [4]. Pencatatan persediaan menjadi lebih baik serta sistematis supaya 

alur operasional bahan dan barang selalu segar. Pemanfaatan sistem mirip ini memperbaiki alur di 

persediaan. Hal ini juga berdampak pada seringkali terjadinya kesalahan dalam pencatatan, laporan yg tidak 

detail atau kurang serta persediaan jadi terhambat dan terjadinya penumpukan di Gudang [9].   

 

2.2 Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

Analisis Berorientasi Objek (OOA) adalah tahap analisis spesifikasi atau kebutuhan sistem yg 

dibangun dengan konsep barang, kebutuhan yg mungkin diterapkan sistem berorientasi objek. Desain 

Berorientasi Objek (OOD) mendesain kelas-kelas itu diidentifikasi dalam tahap analisis serta interface 

(antarmuka pengguna) [10].  

  

2.3 Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

Cafe ialah tempat bersantai yang banyak diminati masyarakat terutama mahasiswa. Pengunjung yang 

datang diantaranya menjadi kawasan menghilangkan kejenuhan sesudah beraktifitas seharian [5], [11]. 

Tatanan Cafe merupakan keliru satu cafe yg berada pada Pekanbaru dan banyak diminati terutama para 

mahasiswa UIN Suska RIAU, sebab harganya yg terjangkau, tempatnya yg strategis dan pemilik berasal cafe 

tersebut pun galat satu alumni sekaligus dosen berasal Sistem informasi UIN Suska RIAU 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yg dilakukan ini tidak lepas asal hasil penelitian – penelitian terdahulunya yg bisa dijadikan 

sebagai bahan membandingkan serta pembaharuan. Disebutkan pula bahwasannya output – output penelitian 

tersebut tidak keluar berasal pembahasan topik utama tentang perancangan sistem inventori pada cafe. 

Berdasarkan penelitian sebelumya yg dilakukan oleh [9]tentang sistem berita inventory menyimpulkan 

tentang proses pada penerapan lalu fungsi serta pemrograman yg ada di sistem info inventory. 

Selanjutnya yaitu penelitian asal [12]wacana perancangan sistem gosip persediaan barang dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem gosip pengolahan data serta laporan persediaan masih secara manual, 

dengan adanya sistem dapat teratasi secara komputerisasi. 
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Kemudian dari penelitian [1] tentang sistem informasi pemesanan kuliner berbasis web di cafe 

mengatakan menggunakan adanya sistem tadi bisa mempermudah karyawan dan pembeli dalam transaksi 

penjualan pada cafe. 

 

2.5. Prosedur Sistem Berjalan 

Pada proses pengumpulan data ada tahapan sebagai berikut :   

1. Wawancara  

Wawancara ialah salah satu metode pengumpulan data menggunakan melakukan tanya jawab secara 

pribadi di pihak tekait [1]. wawancara ini dilakukan dengan Bang  Oki yang bertanggung jawab atas  

inventori di Tatanan Café  
 

2. Observasi  

Observasi merupakan aktivitas pengamatan yang dilakukan pribadi ke lokasi buat menerima isu yang 

diperlukan (Saputri et al., 2019). 

2.6. Tahap Pengumpulan Data 

Perancangan ialah proses yang dilakukan sehabis pengumpulan data. Perancangan lalu diterapkan di 

design web. Sebuah design sistem diubahsuaikan dengan kebutuhan karyawan melalui observasi dan 

wawancara ke tatanan cafe yang sudah dilakukan  [13].   

Object Oriented mencakup bidang aplikasi yang luas, dapat menigkatkan software aplikasi yg praktis 

digunakan dan maintenance yang fleksibel. Pemodelan dengan Unifield Modelling Language (UML) adalah 

sebuah konsep object oriented yang bekerjasama menggunakan Object Oriented Analysis and Design 

(OOAD). kedua konsep ini bagian terpenting dalam melakukan proses perancangan sistem dengan 

menggunakan Object Oriented  [14]. 

 

2.7. Metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

Object oriented analysis ialah suatu metode analis yg dipergunakan buat menyelidiki requirements 

asal sudut pandang kelas dan objek yg ditemukan pada ruang lingkup konflik [8]. Sedangkan Object oriented 

Design merupakan metode untuk mengarahkan arsitektur software di objek sistem atau sub sistem [15]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada pun hasil dan pembahasan berdasarkan akibat yang didapatkan oleh penulis.  

  

3.1 Lingkup Masalah 

Sistem inventori tatanan cafe artinya software berbasis web yg akan digunakan oleh tatanan cafe pada 

pemesanan bahan baku pada supplier yg sudah terdaftar. adapun lingkup problem tatanan cafe menjadi 

berikut: 

1. Sistem mampu menampilkan fitur riwayat pembelian yaitu menampilkan transaksi yang telah 

dilakukan selama ini sebagai customer. Sistem bisa menampilkan fitur riwayat pembelian yaitu 

menampilkan transaksi yang sudah dilakukan selama ini menjadi customer. 

2. Sistem bisa menampilkan invoice menjadi bukti pertanda pembayaran dimana dapat diakses sang 

tatanan cafe dan supplier. 

3. Sistem mampu memberikan rekomendasi jenis bahan standar buat kebutuhan info bagi tatanan cafe 

serta supplier yang bekerja sama. 

4. Sistem bisa memberikan list dan lokasi berasal supplier dimana berfungsi menjadi isu bagi tatanan 

cafe dalam memetakan supplier yg bekerja sama menggunakan mereka. 

5. Sistem mampu melakukan pengecekan ketersediaan bahan standar buat kebutuhan informasi bagi 

tatanan cafe. 

3.2 Analisa Kebutuhan 

Berdasarkan lingkup persoalan yang telah dijabarkan maka didesain fungsi primer aplikasi menjadi 

berikut: 

1. Sistem bisa menampilkan invoice menjadi bukti pertanda pembayaran yang dimana dapat diakses 

sang tatanan cafe maupun supplier 

2. Menampilkan fitur riwayat pembelian yaitu fitur yg menampilkan transaksi yg sudah dilakukan 

selama ini dari berbagai supplier. 

3. Sistem dapat menampilkan rekomendasi jenis bahan standar sebagai kebutuhan isu bagi tatanan cafe 

serta supplier yang bekerja sama. 

4. Sistem mampu menyampaikan list dan lokasi asal supplier dimana berfungsi menjadi informasi bagi 

tatanan cafe dalam memetakan supplier yang bekerja sama menggunakan mereka. 
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5. Sistem mampu melakukan fitur pengecekan ketersediaan bahan baku yang dimana berfungsi sebagai 

kebutuhan berita bagi tatanan cafe yang bekerja sama menggunakan kami pada memenuhi kebutuhan 

bahan baku supaya bisnis permanen bisa berjalan secara konstan. kebutuhan fungsional asal Sistem 

Inventori tatanan yang didefinisikan berdasarkan kode fungsionalnya dibagi berdasarkan aktor yg 

terlibat, terdiri dari Leader, Administrator, Supplier dan Pegawai. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Leader 

Kode Fungsi Nama Fungsi 

SRS F-SI TATANAN-002 Menampilkan data supplier 

SRS F-SI TATANAN-003 Menampilkan lokasi supplier 

SRS F-SI TATANAN-004 Melihat ketersediaan bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-005 Menampilkan invoice 

SRS F-SI TATANAN-006 Menampilkan riwayat pembelian 

SRS F-SI TATANAN-007 Logout 

 

Tabel 2. Kebutuhan Fungsional Administrator 

Kode Fungsi Nama Fungsi 

SRS F-SI TATANAN-008 Menambahkan supplier 

SRS F-SI TATANAN-009 Menghapus supplier 

SRS F-SI TATANAN-010 Menghapus kategori bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-011 Menambah jenis bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-012 Menghapus jenis bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-013 Mengubah jenis bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-014 Menambahkan rekomendasi bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-015 Menampilkan riwayat pembelian 

SRS F-SI TATANAN-016 Logout 

 

Tabel 3. Kebutuhan Fungsional Supplier 

Kode Fungsi Nama Fungsi 

SRS F-SI TATANAN-017 Melihat pesan 

SRS F-SI TATANAN-018 Mengirimkan invoice 

SRS F-SI TATANAN-019 Menampilkan riwayat pembelian 

SRS F-SI TATANAN-020 Memilih metode pengiriman 

SRS F-SI TATANAN-021 Logout 

 

Tabel 4. Kebutuhan Fungsional Karyawan 

Kode Fungsi Nama Fungsi 

SRS F-SI TATANAN-022 Melihat rekomendasi bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-023 Memilih supplier 

SRS F-SI TATANAN-024 Memilih kategori bahan baku 

SRS F-SI TATANAN-025 
Menambahkan pesanan bahan baku di 

keranjang 

SRS F-SI TATANAN-026 Menghapus pesanan bahan baku di keranjang 

SRS F-SI TATANAN-027 Memilih metode pembayaran 

SRS F-SI TATANAN-028 Memilih metode pengiriman 

SRS F-SI TATANAN-029 Melihat invoice 

SRS F-SI TATANAN-030 Melihat riwayat pembelian 

SRS F-SI TATANAN-031 Logout 

 

Sistem Inventori Tatanan Cafe merupakan website yang wajib terhubung melalui internet untuk 

mengakses Sistem Tatanan di browser karyawan. Sistem ini dibangun dengan HTML serta CSS dengan 

bahasa pemrograman PHP dan MySQL menjadi database, menggunakan lingkungan sistem menjadi berikut: 

1. Server   

a. Server memakai xampp v.3.3.0 

b. Sistem operasi menggunakan windows 10 64 bit. 

c. Ram di personal komputer server sebesar 4gb DDR3. 

d. Processor intel pada komputer core i3. 

e. Database management system memakai MySQL. 
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2. Client   

Client dapat mengakses Sistem Inventori Tatanan Cafe menggunakan sistem operasi Windows, Moc 

OS, Android dan iOS dan browser yang tersedia di user mirip Google Chrome dan Mozila Firefox 

yang wajib terupdate ke versi terbaru. 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Unifield Modeling Language (UML) artinya keliru satu bentuk bahasa atau language, menurut 

pencetus UML dijelaskan bahwa bahasa visual buat mengungkapkan, menyampaikan spesifikasi, merancang 

dan menghasilkan contoh. Perancangan sistem inventori Tatanan Cafe menggunakan Use Case Diagram 

serta Class Diagram. 

 

1. Use Case Diagram 

Use case menampilkan apa yang akan dilakukan sang sistem dan bagaimana sistem akan 

berinteraksi menggunakan elemen lainnya. Use case sebagai dokumen kerja bagi pengguna sistem. 

 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

2. Class Diagram 

Class diagram berisi diagram yang digunakan untuk menampilkan kelas serta paket yang ada dalam 

menganalisa dan merancang sistem. Class diagram menampilkan gambaran relasi yang ada dalam sistem 

yang akan dibangun. 
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Gambar 3. Class Diagram 

 

3. Prototype  

Berikut ialah prototype desain serta perancangan Sistem Informasi Inventori pada Tatanan Cafe dari 

segi karyawan. 

a. Tampilan Login. 

Pada tampilan login ada menu username serta password, Bila karyawan belum mempunyai akun maka 

daftarkan akun telebih dahulu di hidangan register menggunakan memasukkan username, password 

serta konfirmasi password. 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan Login 
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b. Tampilan Dashboard 

Terdapat  3 menu utama yang ada pada sistem inventori Tatanan Café, yaitu Dashboard, Supplier dan 

Pembelian.  

 

1. Pada menu dashboard ada kalimat “Selamat Datang di Tatanan Café”. 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Dashboard 

 

2. Pada menu Supplier ada data supplier yang bekerja sama dengan Tatanan Café. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Menu Data Supplier 

 

3. Pada menu Pembelian terdapat daftar bahan baku yg sudah dibeli sang pihak Tatanan asal 

supplier. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan Menu Data Pembelian Bahan Baku 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yg sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Kebutuhan fungsional asal sistem inventori ini berjumlah 31 kebutuhan fungsional; (2) Sistem yang telah 

didesain ini dapat menunjang kegiatan bisnis Tatanan Cafe dengan mengontrol jumlah persediaan bahan 

baku sesuai menggunakan kebutuhan yang dibutuhkan. Saran dari penelitian ini ialah sistem sebaiknya 

didesain secara online untuk bisa diakses pimpinan mengenai persediaan bahan standar dimanapun serta 

kapanpun. 
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